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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Setiap orang bisa bernyanyi namun tidak semua orang bisa menghasilkan suara yang indah  ketika bernyanyi. Teknik vokal adalah yang paling 

mendasar yang harus di kuasai oleh seorang penyanyi. Menurut C.W Leimena (1993), teknik vokal adalah sama dengan mekanisme vokal yaitu 

menunjukkan gerak yang terjadi ketika bunyi diproduksi dimana terjadi koordinasi yang baik dari sejumlah organ vokal. 

Pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan dan melatih organ-organ tubuh tersebut dalam bernyanyi merupakan hal yang penting selain 

harus didukung pula oleh latihan-latihan yang di lakukan secara bertahap dan terus menerus sehingga dapat membuahkan hasil lebih maksimal. 

Teknik vokal yang di maksud meliputi berbagai elemen-elemen penting yaitu, pernafasan dalam bernyanyi, produksi nada, artikulasi, 

interpretasi, ekspresi dan yang paling penting yang mendukung semua itu adalah memiliki posisi tubuh yang benar pada saat bernyanyi. Pada 

dasarnya di dalam bernyanyi ada tiga macam jenis pernafasan yang mempengaruhi teknik vokal yaitu, melalui Abdominal breathing (pernafasan 

dengan perut) contohnya ketika anda sedang tidur maka anda akan bernafas dengan perut, chest breathing (pernafasan dengan dada) contohnya 

ketika anda lari dengan sangat kencang kemudian berhenti dengan tiba-tiba dan intercostals breathing (pernafasan diafragma) contohnya ketika anda 

bernyanyi atau melakukan kegiatan yang energic seperti olahraga. Pernafasan intercostals ini adalah pernafasan yang di sarankan untuk dipakai 

ketika melakukan teknik bernyanyi. Pernafasan ini sering muncul ketika seseorang bernafas dalam keadaan rilek, akan tetapi didalam melatih 

pernafasan sebelum pementasan, penyanyi kurang mampu menguasai teknik intercostals breathing sehingga jenis pernafasan yang muncul ketika 

bernyanyi adalah jenis pernafasan abdominal breathing dan chest breathing, hal ini menyebabkan tegangnya atot perut dan menimbulkan kelelahan 

pada saat pementasan, seperti yang dialami oleh mbak Siska, mbak Rakyan dan mbak Fany. Mereka adalah vokalis di sebuah kafe di Jogjakarta. 

Dalam latihan bernyanyi kebanyakan penyanyi tidak mampu membedakan pernafasan diafragma dengan pernafasan dada atau perut, bahkan 

kebanyakan dari mereka sering menggunaka jenis pernafasan dada dan perut sehingga kualitas suara yang mereka hasilkan tidak maksimal.  Dalam 

hal ini posisi tubuh juga sangat mempengaruhi kualitas bernyanyi seseorang, jika posisi tubuh benar maka kualitas bernyanyi akan lebih baik.  
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Menurut Alexander Teknik, posisi tubuh yang benar adalah pada posisi tulang belakang harus tegak, dada sedikit membusung kedepan, leher 

dan kepala harus lurus dengan pandangan ke depan, posisi bahu sedikit di tarik kebelakang. 

Tingkat keberhasilan seseorang dalam bernyanyi tidak dapat diukur dari penilaian seorang pelatih, tetapi akan berhasil jika si penyanyi dapat 

merasakan dan menguasai teknik intercostals breathing dan memiliki posisi tubuh yang benar saat tampil. 

Posisi tubuh yang benar seringkali di lupakan oleh penyanyi ketika si penyanyi hendak mencapai nada-nada tertentu dan banyak menghabiskan 

energynya di dalam bernyanyi sehingga secara tidak sadar posisi tubuh menjadi berubah, dan jika posisi tubuh berubah maka teknik benyanyi akan 

menurun sehingga tidak ada power untuk mencapai nada tinggi. 

Menurut Teknik Appogio, manajemen napas yang terbaik di capai dengan mempertahankan posisi tubuh, hal ini yang akan memunculkan kerja 

sama antara otot-otot dada, otot-otot tulang rusuk, dan otot-otot dinding perut. kata appoggio berasal dari kata italia appoggiare yang artinya "suara 

harus bersandar pada sesuatu". Bersandar pada sesuatu berbicara tentang sentuhan-sentuhan yang dapat dirasakan oleh si penyanyi sehingga 

penyanyi tersebut menguasai teknik pernafasan dengan intercostals breathing. Berikut adalah gambar yang menunjukan bahwa seseorang 

membutuhkan sentuhan untuk merasakan teknik bernyanyi dengan intercostals breathing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berbicara tentang posisi tubuh dan pengambilan pernafasan yang benar serta suara harus bersandar pada sesuatu sehingga si penyanyi dapat 

merasakan teknik bernafas dengan intercostals breathing, maka dibutuhkan suatu alat untuk mensuport posisi tubuh pada saat bernyanyi baik sadar 
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maupun tidak sadar serta dapat memberikan sedikit tekanan pada bagian-bagian tubuh yang mengembang pada saat bernafas, sehingga penyanyi 

dapat merasakan teknik bernafas dengan baik. 

  Melalui wawancara dengan Dr. Bernita seoarang ahli Rehabilitasi di Rs. Sarjito, beliau mengatakan bahwa untuk memberikan posisi yang 

benar pada tubuh membutuhkan bantuan korset karena fungsi sebenarnya dari korset adalah suatu alat untuk memberi dukungan  dan dapat memberi 

support pada tubuh saat tubuh berada pada posisi yang tidak benar. Berbicara tentang merasakan tubuh yang mengembang berarti berbicara juga 

tentang suatu alat yang sedikit menekan atau menempel pada tubuh kita sehingga kita dapat merasakan pengembangan tubuh. Oleh karena itu korset 

adalah salah satu pilihan utama yang dapat diangkat sebagai sarana untuk mensupport tubuh serta sebagai alat untuk mengolah pernafasan bernyanyi 

dengan baik. 

1.2 Rumusan Masalah  
Dari data diatas maka dapat di lihat beberapa permasalahan dalam melakukan teknik bernyanyi yang baik antara lain, 

3. Dalam berlatih pernafasan sebelum pementasan atau sebelum bernyanyi seorang penyanyi membutuhkan suatu alat untuk membantu penyanyi 

mendapatkan pernafasan yang baik yaitu pernafasan dengan intercostals breathing. 

3. Dalam bernyanyi posisi tubuh di tuntut harus benar, sehingga si penyanyi dapat mencapai nada-nada tertentu dan melancarkan jalannya aliran 

pernafasan. 

3. Bernyanyi seringkali lebih banyak mengeluarkan energy sehingga secara tidak sadar si penyanyi sering mengalami kelelahan pada otot leher dan 

postur tulang belakang sehingga membutuhkan suatu alat support tubuh yang dapat membantu memulihkan keadaan si penyanyi baik sadar 

maupun tidak sadar. 

1.3 Pernyataan Desain 
Sebuah pendekatan aplikasi teknik dan explorasi bahan rancangan korset untuk kenyamanan pernafasan diafragma pada penyanyi. Produk juga 

mampu memperbaiki posisi tubuh  pada si penyanyi saat bernyanyi baik sadar maupun tidak sadar dan mampu memberikan kepekaan pada si 

penyanyi untuk dapat merasakan dan dapat membedakan teknik bernyanyi dengan intercostals breathing. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Produk  
Tujuan  

� Memberikan kepekaan ketika si penyanyi bernyanyi pada saat pementasan, untuk membuat si penyanyi dapat merasakan perbedaan antara 

intercostals breathing dengan abdominal breathing atau chest breathing 

� Memperbaiki posisi tubuh yang salah dalam bernyanyi 

Manfaat  

� Agar si penyanyi menguasai teknik intercostals breathing 

� Agar saat bernyanyi power akan lebih kuat dan dapat mencapai nada-nada tinggi. 

1.5 Spesifikasi Perfoma Produk 
� Diharapkan produk mampu memberikan kualitas vokal yang baik agar penyanyi dapat memiliki power, merasakan, mempertahankan dan 

mengolah nafas dengan Intercostals breathing saat bernyanyi.  

� Memberikan kemudahan pada saat penyanyi pentas diatas panggung dan memberikan kepekaan  bernyanyi dengan teknik yang baik. 

� Memberikan posisi tubuh yang benar pada saat bernyanyi 

1.6 Metode Desain 
� Eksperimen Bahan 

Dilakukan untuk menganalisa bahan apa yang sesuai membuat produk, sehingga produk dapat berfungsi sebagaimana mestinya 

� Experimen Penguji 

experimen pengguna dilakukan dengan menguji model untuk dikenakan langsung oleh target pengguna untuk dapat melihat apakah model telah 

berfungsi dengan baik seperti yang di rencananakan 

� Pengamatan  

Pengamatan dilakukan di brilliant Musik yaitu tempat dimana terjadi pelatihan bernyanyi dan mengamati proses berjalannya latihan dari awal 

hingga akhir serta melakukan wawancara dengan user dan ahli vokal 
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BAB V 

PRESENTASI DESAIN 

5.1 Gambar Tehnik Pola 
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5.1.2 Desain kedua 
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5.1.3 Desain ketiga  
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5.2. Foto Produk  
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5.3. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan percobaan prototype dapat di simpulkan bahwa mekanisme produk dapat berjalan sebagaimana mestinya.  Produk mampu untuk 

memberikan pelatihan  untuk melatih pernafasan bernyanyi dengan Intercostals Breathing dan dapat membantu user pada posisi tubuh yang benar 

saat bernyanyi sehingga dapat memberikan suara yang maksimal dalam tehnik vokal. Namun setiap produk pasti memiliki kekurangan, begitu pula 

dengan produk ini. Kekurangan produk ini adalah saat di kenakan tidak semua orang dapat merasakan pernafasan intercostals breathing dengan baik 

karena setiap orang memiliki kepekaan yang berbeda-beda. Dengan demikian tidak menutup kemungkinan jika proyek ini hendak dikembangkan 

lagi supaya bisa menjadi sebuah produk yang lebih sempurna dikemudian hari. 
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